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MOTTO 

حِيْمِِ حْمٰنِِ الرَّ ِِ الرَّ
 بسِْمِِ اّللٰ

بِ  لَأبََٰ رَِ ٱلْأ ت ه ۦ أوُ۟لوُا۟وَل يَتَذَكَّ رُوٓاِ۟ ءَايََٰ بَّ رَكِ  لِّيَدَّ كَِ مُبََٰ هُِ إ لَيأ
نََٰ بِ  أنَزَلأ تََٰ  ك 

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah, supaya mereka mentadabburi (memperhatikan) ayat-ayat-Nya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”  

[QS.Shad : 29] 
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ABSTRAK 

Ayuningtyas, Hanum Maulida. 2018, Kompetensi Sosial Guru PAI di SMP 

Negeri 02 Randudongkal Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan 

PAI Institut Agama Islam Negeri 02 Randudongkal. Pembimbingan H. Agus 

Khumaedy, M.Ag. 

Kata Kunci : Kompetensi Sosial, Guru PAI  

 Skripsi ini di latar belakangi oleh adanya tenaga pendidik di sekolah yang 

belum begitu memahami kompetensi sosial, sebagaimana yang telah ditentukan 

dalam undang-undang. Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

pendidik, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Guru tidak 

hanya dituntut untuk menguasai ilmu, dan wawasan yang luas terhadap dunia 

pendidikan dan ilmu teknologi, tetapi juga guru harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat, guru dituntut untuk memiliki 

sebuah kompetensi yang dapat menunjang tugas keprofesionalannya dalam 

mengajar, dalam hal ini kompetensi sosial mampu menunjang tugas keprofesional 

seorang guru. 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 

Bagaimana Kompetensi Sosial Guru PAI di SMP N 02 Randudongkal Kabupaten 

Pemalang? Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam 

melakukan Kompetensi Sosial?. Kemudian tujuan penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui Kompetensi Sosial Guru PAI di SMP N 02 Randudongkal Kabupaten 

Pemalang, Untuk maengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI 

dalam melakukan Kompetensi Sosial.Kegunaan dari penelitian ini adalah: Secara 

teoritis, dalam penelitia ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah 

yang dapat menambah khazanah keilmuan dunia pendidikan. Secara praktis, 

Untuk menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

kompetensi sosial dan peningkatan kompetensi guru, khususnya kompetensi sosial 

guru PAI dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP N 02 Randudongkal Kabupaten Pemalangdalam 

melakukan kompetensi sosial.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun sumber data yang 

digunakan peneliti yaitu data primer dan data sekunder. Analisis datanya 

menggunakan teknik analisis deskriptif non statistik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat memahami konsep dari 

kompetensi sosial dengan baik dan sesuai dengan isi dari Undang-undang No.14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen. Adapun kompetensi soial guru PAI di SMP 

Negeri 02 Randudongkal Kabupaten Pemalang yaitu: 1) selalu bersikap inklusif 

kepada peserta didik dan sesama pendidik, bertindak objektif dalam memberikan 

penilaian terahdap hasil belajar siswa sesuai dengan kemampuan individu,serta 

tidak diskriminatif, 2) dapat berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
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dengan sesama pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua peserta 

didik dan masyarakat. 3) tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi di tempat 

tugas di seluruh wilayah Republik Indonesia, 4) Guru dapat berkomunikasi 

dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain baik secara lisan maupun 

tulisan. Adapun faktor pendukung kompetensi sosial guru PAI yaitu SDM yang 

memadai karena sebagian besar guru di SMP Negeri 02 Randudongkal suka 

membaca buku maupun artikel sehingga guru memiliki pengetahuan yang cukup 

luas. Faktor pendukung lainnya yaitu guru, dimana semua guru PAI diambilkan 

dari lulusan sarjana pendidikan islam agar dalam penyampaian materi lebih jelas, 

lugas dan detail. Sedangkan faktor penghambat kompetensi sosila guru PAI di 

SMP Negeri 02 Randudongkal yaitu faktor sarana dan prasarana yaitu terbatasnya 

buku pengayaan sehingga menyulitkan guru yang akan memperluas bacaannya, 

faktor pengambat lainnya yaitu faktor ekonomi dimana penghasilan guru yang 

masih kurang menyebabkan guru mencari penghasilan di luar sekolah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang meliputi 

tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi 

penguasaan ilmu pengetahuan tersebut. Kedua, aspek afektif meliputi perubahan-

perubahan segi mental perasan dan kesadaran. Ketiga, aspek psikomotorik yaitu 

meluputi perubahan dalam segi tindak bentuk psikomotorik. Semua komponen 

dalam pendidikan mempunyai pengaruh untuk meningkatkan mutu pendidikan 

salah satu komponen dalam pendidikan yang sangat berperan adalah guru.1 

Guru adalah seorang administrator, informator, konduktor dan sebagainya, 

dan harus berkelakuan menurut harapan masyarakatnya. Dari guru, sebagai 

pendidik dan pembangun generasi baru diharapkan tingkah laku yang bermoral 

tinggi demi masa depan bangsa dan negara.2 Guru harus memiliki pengetahuan 

yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan 

praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran. 

Namun sebagai anggota masyarakat, setiap guru harus pandai bergaul dengan 

masyarakat. Untuk itu, ia harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan 

tentang hubungan antar manusia, memiliki ketrampilan mambina kelompok, 

                                                           
1 Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hlm 197. 
2 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan suatu analisis sosiologi tentang berbagai 

problem pendidikan( Jakarta: PT Rineka Cipta,2000), hlm 46. 
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ketrampilan bekerjasama dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama 

dalam kelompok. 

Guru dimata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu 

dicontoh dan menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu memiliki 

kemampuan sosial yang baik, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran 

yang efektif. Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan sebagai 

anggota masyarakat, guru harus memiliki kepribadian ysng mencerminkan 

seorang pendidik.Guru merupakan komponen yang utama dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Guru mempunyai tanggung jawab utama karena langsung 

berinteraksi dengan peserta didik dalam pelaksanakan proses belajar mengajar. 

Tugas guru adalah mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan, juga 

mengantarkan anak didiknya menjadi manusia yang mandiri, cerdas, dan berilmu 

pengetahuan yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, sesuai dengan bakat 

dan kemampuannya. 

Guru harus bisa digugu dan ditiru. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan 

yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan pada pola hidupnya 

bisa ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk 

itu guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat 

tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.Kemampuan guru dalam 

mendidik tidak hanya mampu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

diperolehnya, namun juga mampu menerapkan dan menyampaikan bagaimana ia 

mengajarkan ilmunya tersebut,sehingga dapat dipraktikkan oleh penimba ilmu. 

Kompetensi sosial merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 
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guru. Dalam hal ini guru memiliki posisi yang strategi dalam pembelajaran 

dimana bersentuhan langsung dengan siswa.3 Guru juga sebagai orangtua kedua 

bagi siswa harus dapat menarik simpati siswa sehingga dapat menjadi panutan 

dalam kehidupan sehari-hari.   

Faktor yang menunjang dalam kelangsungan pendidikan yaitu dengan 

adanya guru yang berkualitas yang mengantarkan anak didiknya menuju gerbang 

kesuksesan. Terlebih lagi dengan lintasan perjalanan zaman dengan teknologi 

yang semakin canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai, sehingga 

potret pendidikan masa depan tercermin dari potret guru yang berkualitas dan 

gerak maju pendidikan berbanding lurus dengan citra para guru di tengah 

masyarakat.4 Semakin jelas para guru melaksanakan tugas dan fungsinya, akan 

tercipta manusia pembangunan yang siap dan handal. 

Guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, 

emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki 

kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, tekonologi, dan seni dengan mata 

pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 5  Tugas dan peran guru tidaklah 

terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru berperan penting sebagai penentu 

gerak maju kehidupan bangsa. 

                                                           
3Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm 6. 
4Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm 5. 
5 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2008), hlm 174. 
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Anak-anak yang belajar dengan kasih sayang akan mempunyai kesan-

kesan yang sangat kuat dalam dirinya. Kesan inilah yang membuat ilmu yang 

dipelajarinya menjadi berguna dan bermanfaat dalam kehidupannya di masa 

depan. Sudah tentu, kesan kuat yang dirasakan oleh manusia ada dua macam, 

yaitu kesan yang baik dan kesan yang buru. Namun, kecenderungan manusia 

adalah segara melupakan kesan yang buruk untuk menuju kehidupan yang lebih 

baik. Namun, tidak demikian dengan kesan yang baik. Seorang akan menjaga 

kesannya yang baik, bahkan jika perlu selalu dikenang.6 

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan suatu kualifikasi atau 

kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.  Kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dan dikuasai oleh guru dan atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.7 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali peserta didik, dan masyarakat 

sekitar.8 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang diperlukan agar 

seseorang berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kompetensi 

                                                           
6Akhmad Muhaimin. Azzet, Menjadi Guru Favorit(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

hlm 66. 
7 Undang-undang RI, No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra 

Umbara, 2006),hlm 7. 
8E Mulyasa. op. cit., hlm 170. 
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sosial ini termasuk ketrampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan tanggung 

jawab sosial.9 

Kompetensi sosial juga berarti kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.10 

Urgensi kompetensi sosial guru yaitu dimana guru dalam menjalani 

kehidupannya seringkali menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta 

didik , dan lingkungannya. Abduhzen yang dikutip oleh Mulyasa mengungkapkan 

bahwa: Imam Ghazali menempatkan profesi guru pada posisi tertinggi dan 

termulia dalam berbagai tingkat pekerjaan masyarakat. Guru dalam pandangan 

Al-Ghazali mengemban mengemban dua misis sekaligus, yaitu tugas keamaan, 

ketika huru melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 

manusia sebagai makhluk termulia di muka bumi ini. Sedangkan yang termulia 

dari tubuh manusia adalah hatinya. Guru bekerja menyempurnakan, 

membersihkan. Menyucikan dan membawakan hati itu mendekati Allah Azza wa 

Jalla. Kedua tugas sosiopolitik (kekhalifahan), dimana guru membangun, 

mempimpin, dan menjadi teladan yang menegakkan keteraturan, kerukunan dan 

menjamin keberlangsungan masyarakat, yang keduanya berunung pada 

                                                           
9Mohammad Surya, Psikolgi Perkembangandan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani 

Quraisy, 2004), hlm 93. 
10Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandungan: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm 173 
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pencapaian kebahagiaan di akhirat. Oleh karena itu guru harus memiliki standar 

kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.11 

Menjadi guru yang memiliki kompetensi sosial, seorang guru selain 

mendidik murid-muridnya, juga harus bisa menjalin hubungan dengan dekat 

peserta didik baik fisik maupun batin. Seorang guru harus dapat membangun 

suasana yang menyenangkan didalam kelas, dapat berperan sebagai orangtua 

kedua, menjadi 6motivator, menjadi sahabat dalam belajar, menjadi prbadi yang 

layak ditiru dan memberikan kasih sayang kepada peserta didik. Hal ini akan 

membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar. Sebab tanpa adanya 

semangat, belajar adalah kegiatan yang sangat menjenuhkan.12 Para guru harus 

mampu menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan mengenai 

kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuan 

dalam proses belajar mengajar. 

Adapun kompetensi sosial guru PAI SMP Negeri 02 yaitu agar dapat 

terjalin komunikasi dan interaksi yang baik dalam melaksanakan kompetensi 

sosial secara efektif dengan peserta didik dalam sistem belajar mengajar di kelas 

kemudian dapat bergaul secara efektif dan berkomunikasi baik dengan orang tua, 

sesama pendidik, dan masayarakat sekitar. Di SMP Negeri 02 Randudongkal 

kabupaten pemalang, dalam pembelajaran pendidikan agama islam guru dituntut 

untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar dikelas. Hal ini akan membuat 

peserta didik lebih mencermati pelajaran yang sedang berlangsung sehingga 

                                                           
11Ibid,hlm 174 
12Akhmad Muhaimin Azzet,op. cit., hlm 65. 
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peserta didik tidak melakukan pekerjaan lain kecuali belajar sesuai materi yang 

sedang berlangsung dalam pembelajaran.13 

Di SMP Negeri 02 Randudongkal Kabupaten Pemalang terdapat 3 (tiga) 

orang guru PAI, adapun kompetensi sosial guru PAI SMP Negeri 02 

RandudongkalKabupaten Pemalang yaitu selalu menjalin hubungan baik dengan 

seluruh warga sekolah dan harus menjalin keakraban dengan peserta didiknya 

seperti mengetahui nama-nama peserta didik, karakter, motivasi belajar, 

pergaulan, dan keadaan keluarga peserta didik. Semua itu dilakukan sebagai 

modal untuk guru dalam mengawasi peserta didi baik di dalam sekolah maupun di 

luar sekolah.14 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang “Kompetensi Sosial Guru PAI diSMP Negeri 02 Randudongkal 

Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi Guru PAI SMP Negeri 02 Randudongkal 

Kabupaten Pemalang? 

                                                           
13Wawancara dengan guru PAI SMP N 02 Randudongkal, Ibu Siti Munawarah, senin  2 

oktober 2017.  
14Observasi, dengan guru PAI SMP N 02 Randudongkal, Ibu Siti Munawarah, senin  2 

oktober 2017. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Guru PAI dalam 

melakukan kompetensi sosial di SMP Negeri 02 Randudongkal 

Kabupaten Pemalang?  

Adapun untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

menafsirkan judul penelitian diatas, maka terlebih dahulu penulis akan 

memberikan gambaran yang jelas akan maksud judul tersebut. 

Adapun definisi dari penegesan istilah dalam judul diatas adalah: 

1. Kompetensi. 

Kompetensi berarti kewenangan untuk menentukan/memutuskan 

sesuatu 15 Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni 

kemampuan ataukecakapan.16 

Kemampuan/kecakapan guru dalam hal ini merupakan kemampuan 

seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak. 

2. Sosial. 

Sosial itu berkenaan dengan masyarakat, perlu adanya 

komunikasi. 17  Maksudnya adalah bahwa seseorang perlu itu perlu 

berinteraksi dengan yang lain senantiasa menjaga hubungan agar tetap 

berlangsung dalam suasana kondusif. 

 

                                                           
15Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 584 
16Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm.14 
17Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 855 
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3. Guru. 

Guru adalah orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya, 

profesinya mengajar.18 

4. PAI (Pendidikan Agama Islam). 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

menghasilkan orang-orang beragama, dengan demikian pendidikan agama 

perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral dan karakter.19 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 02 

Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Guru PAI    

dalam melakukan kompetensi sosial di SMP Negeri 02 Randudongkal 

Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
 

19Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm 288 
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a. Secara teoritis: 

1) Dalam penelitian ini daharapkan dapat memperkaya bacaan dan 

menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang dapat menambah 

khazanah keilmuan dalam pendidikan. 

2) Sebagai wawasan pengetahuan dan bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Secara praktis: 

Untuk menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka 

peningkatan dan perbaikan kompetensi guru PAI, khususnya kompetensi 

sosial guru PAI. 

E. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan rangkaian cara atau rangkaian kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan 

fisiologis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.20 

1. Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian. 

 

 

                                                           
20 Nana Syaodih Sukamandita, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Karya, 2008), hlm 52. 
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a. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan 

analissnya pada proses penyimpulan deduktif, induktif serta analisisnya 

terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah. 

b. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan 

(fieldresearch) yang merupakan penelitian mendalam dalam melakukan 

pengumpulan data dan pengumpulan informasi tentang. Kompetensi 

Sosial Guru PAI di SMP Negeri 02 Randudongkal Kabupaten 

Pemalang. 

Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yakni berusaha 

untuk memberikan pemaknaan dengan cara mendiskusikan, membahas 

dan menyimpulkan dengan cara menerangkan dengan berbagai 

pembanding untuk menghasilkan kesimpulan.21 

Penelitian lapangan mempuanyai tujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehar-hari. Dengan 

melakukan fieldresearch akan dapat menentukan pengumpulan data dan 

informasi tentang kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 02 

Randudongkal kabupaten Pemalang. 

                                                           
 21Ibid, hlm 31. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah sumber data dalam penelitian subyek 

asal data dapat diperoleh.Sumber data penelitian merupakan factor penting 

yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data, sumber 

data merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita 

perlukan dalam penelitian.22 

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang diambil 

secara langsung dari sumber nyata atau objek yang di amati. 23  Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sumber primer adalah Guru PAI, peserta 

didik dan sesama suru. 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder adalahsumber pendukung yang berhubungan 

dengan obyek penelitian dan data tersebut diperoleh untuk memperjelas 

atau sebagai data pendukung dari data primer. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder adalah Dokumen transkip nilai, catatan 

harian guru dan buku penunjang lain yang relevan dengan pembahasan 

penelitian ini.  

 

 

 

                                                           
22Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm.169. 

 23Salafudin, Statistik Inferensial( STAIN Pekalongan Press, 2014), hlm. 16.  
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Observasi 

Metode Observasi dijadikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penulisan. 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk pengamatan 

langsung guna untuk mendapatkan data terkait kompetensi sosial guru 

PAI di SMp Negeri 02 Randudongkal Kabupaten Pemalang.. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang 

lain dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.24 

  Metode ini digunakan untuk menggali informasi tentang 

kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 02 Randudongkal 

Kabupaten Pemalang. Adapun respondennya adalah Guru PAI. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan harian guru, 

                                                           
24Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

Dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 180.  
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transkip nilai,raport, buku-buku, majalah, agenda, surat kabar, notulen 

rapat,dan sebagainya. 25  Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

yang dibutuhkan yaitu berkaitan dengan profil sekolah SMP Negeri 02 

Randudongkal beserta biografi guru.  

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat dalam 

penyusun skripsi menjadi gambaran umum yang akan menjadi  pokok bahasan 

dalam menjelaskan, memahami, dan menelaah pembahasan yang akan dikaji, 

maka disusun sistematika sebagai berikut: 

BAB I Merupakan bagian terdapat yang membicara kerangka dasar 

yang dijadikan landasan dalam penulisan dan pembahasan skripsi, yang 

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II Merupakan landasan teori yang menguraikan sekilas tentang 

Kompetensi sosial, ruang dan Guru PAI. Kompetensi guru  meliputi 

kompetensi sosial, Indikator kompetensi sosial, Ruang Lingkup Kompetensi 

sosial . Selanjutnya Guru PAI yang meliputi pengertian guru PAI, syarat, tugas 

dan tanggung jawab Guru PAI. 

BAB III Merupakan gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini tempatnya adalah SMP Negeri 02 

Randudongkal Kabupaten Pemalang. Gambaran umum tersebut meliputi: letak 

                                                           
25Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm 165. 
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geografis, sejarah berdiri dan perkembangan, visi misi dan tujuan, keadaan 

guru, pegawai dan siswa, keadaan sarana prasarana dan kompetensi sosial guru 

PAI di SMP Negeri 02 Randudongkal Kabupaten Pemalang yang meliputi 

konsep pemahaman dan kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 02 

Randudongkal Kabupaten pemalang. 

BAB IV Merupakan analisis data tentang pemahaman konsep dan 

kompetensi sosial guru PAI serta faktor pendukung dan penghambat guru pai 

dalam melakukan kompetensi sosial di SMP Negeri 02 Negeri Kabupaten 

Pemalang. 

BAB V Berisi: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir dalam bagian ini terdiri dari: Daftar pustaka, lampiran-

lampiran daftar riwayat hidup penulis dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Kompetensi Sosial Guru PAI 

Di SMP Negeri 02 Randudongkal Kabupaten Pemalang” ini dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Sosial ketiga Guru PAI di SMP Negeri 02 Randudongkal 

sudah cukup baik dimana sesuai dengan undang-undang guru dan dosen. 

Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga responden yaitu 

Guru PAI di SMP N 02 Randudongkal, bahwa yang dimaksud kompetensi 

sosial yaitu kemampuan guru dalam berkomunikasi secara lisan, tulisan 

maupun isyarat dengan baik, dapat menggunakan teknologi informasi 

secara fungsional, dapat bergaul dengan peserta didik dan sesama 

pendidik, bergaul dan membangun komunikasi yang baik dengan 

masyarakat sekitar dan bekerjasama menjaga tali persaudaraan. 

2. Faktor Pendukung kompetensi sosial guru PAI adalah SDM yangmemadai 

karena seluruh Guru yang dimiliki SMP N 02 Randudongkalkhusunya 

guru PAI suka memperkaya diri dengan membaca buku danartikel 

sehingga guru memiliki wawasan yang luas, kemudian khususnyaguru 

PAI diambilkan dari lulusan perguruan tinggi Pendiikan AgamaIslam 

sehingga dalam penyampaian kegiatan belajar mengajar guru PAIdapat 

lebih lugas disertai dengan dalil-dalinya karna berasal dari latarbelakang 
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pendidikan agama yang bagus. Adapun penghambatnya yaituketerbatasan 

buku materi PAI serta kesibukan para guru yang sudahberkluarga dan 

memiliki kendala untuk memperluas wawasannya danmengembangkan 

kompetensi sosialnya yaitu berkomunikasi secara aktifdengan seluruh 

warga sekolah. 

B.Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka 

penulis akan mencoba menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Hendaknya selalu memberikan pengawasan terhadap pembalajaran di dalam 

kelas antara guru dan peserta didik untuk terus berupaya meningkatkan 

kompetensi sosial guru khusunya guru PAI, untuk meningkatkan kualitas siswa 

dan sekolah itu sendiri. Usaha peningkatan kompetennsi sosial guru khususnya 

Guru PAI hendaknya dilakukan dengan sistematis dan berkelanjutan agar 

tercapai kompetensi sosial guru dan sistem pendidikan yang diinginkan. 

2. Guru  

Mempertahankan kompetensis sosial yang sudah yang telah dimiliki dan 

mengembangkan kompetensi sosial yang belum sepenuhnya dicapai dengan 

meningkatkan komunikasi yang lebih baik lagi dengan seluruh warga sekolah 

baik secara lisan maupun tulisan. Meningkatkan kompetensi sosial dengan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki. 
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3. Siswa 

Hendaknya para siswa lebih tekun dan bersemangat dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar di sekolah, kedisiplinan diri dan berfikir ke depan 

sehubungan dengan pembalajaran di sekolah. 
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